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ABSTRAK

Desta Mandasari. 2019. Hubungan Self-control dengan Prokrastinasi Akademik
Siswa. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya siswa yang cenderung ingin
melakukan aktivitas sesuai dengan yang mereka inginkan dan sering Kkali
mengabaikan pekerjaan yang tidak mereka sukai. Seperti mengabaikan tugas
akademik yang diberikan oleh pihak sekolah. Tugas akademik seringkali dianggap
enteng, sehingga mereka melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas.
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa SMP disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah rendahnya self-control (kontrol diri) yang dimiliki oleh
siswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prokrastinasi
akademik siswa, mendeskripsikan self-control siswa, dan menguji hubungan self-
control dengan prokrastinasi akademik siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan analisis deskriptif dan korelasional. Pada penelitian ini yang
dideskripsikan adalah prokrastinasi akademik dan self-control siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP N 12 Padang yang berjumlah
833 siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 270 siswa yang diambil dengan
menggunakan teknik proportional stratified random. Penelitian ini menggunakan dua
teknik analisa data, yaitu analisa deskriptif dan analisa korelasional. Analisa
deskriptif dilakukan dengan menggunakan rumus persentase. Sedangkan analisa
korelasional menggunakan rumus product moment correlation dan perhitungannya
dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan (1) tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP
N 12 Padang secara umum berada pada kategori tinggi, (2) tingkat self-control siswa
SMP N 12 Padang secara umum berada pada kategori rendah, dan (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara self-control dengan prokrastinasi akademik siswa
SMP N 12 Padang dengan koefisien korelasi sebesar -0,141 dan taraf signifikansi
sebesar 0,020.

Kata Kunci : Self-Control, Prokrastinasi Akademik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah proses yang berlangsung secara terus
menerus dalam rentang kehidupan manusia. Pendidikan merupakan sarana yang
sangat penting bagi pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan
memiliki daya saing, sehingga bisa melanjutkan dan memajukan pembangunan
suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Pasal 1 ayat 1 Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya). Pendidikan dapat diperoleh secara formal dan non formal. Salah
satu cara untuk memperoleh pendidikan secara formal adalah melalui Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan pendidikan formal pada
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan dan pembelajaran di tingkat SMP
memberikan penekanan peletakan pondasi dalam menyiapkan generasi agar
menjadi manusia yang mampu menghadapi era yang semakin berat. Menurut

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 17



tentang pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar terdiri dari SD
(Sekolah Dasar)/sederajat dan SMP (Sekolah Menengah Pertama)/sederajat.
Orang yang mendapatkan pendidikan melalui Sekolah Menengah Pertama
(SMP) disebut siswa.

Menurut Sarwono (2007) siswa adalah setiap orang yang secara resmi
terdaftar untuk mengikuti pelajaran di dunia pendidikan. Sedangkan para ahli
psikologi kognitif memahami anak didik (murid) sebagai manusia yang
mendayagunakan ranah kognitifnya semenjak berfungsinya kapasitas motor
dan sensorinya (Piaget, 2010). Dari pendapat diatas, bisa dijelaskan bahwa
siswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya
dengan dunia pendidikan yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual
untuk menjadi generasi penerus bangsa. Siswa menjadi faktor penentu
terhadap berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar, sehingga dapat
mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
belajarnya.

Siswa yang duduk di bangku SMP rata-rata berusia 12-15 tahun.
Monks (dalam Jafar, 2005) mengatakan bahwa usia 12-15 tahun termasuk
kedalam tahap remaja awal yang baru mengalami pubertas. Agustiani (2006)
mengatakan bahwa pada masa remaja awal, individu mulai meninggalkan
peran sebagai anak-anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu
yang unik dan tidak tergantung kepada orangtua. Illahi, Neviyarni, Said, &
Ardi (2018) menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa transisi dari

masa kanak-kanak menuju dewasa, remaja sebagai masa penuh gejolak emosi



dan keseimbangan sehingga remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan.
Fokus dari tahap ini adalah penerimaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta
adanya konformitas yang kuat dengan teman sebaya. Pada masa ini, perilaku
siswa cenderung berasal dari pengaruh teman sebaya.

Pada tahap remaja awal, siswa cenderung ingin melakukan aktivitas
sesuai dengan yang mereka inginkan dan sering kali mengabaikan pekerjaan
yang tidak mereka sukai. Sehingga mereka sering mengabaikan tugas
akademik yang diberikan oleh pihak sekolah. Tugas akademik seringkali
dianggap enteng, sehingga mereka sering melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas.

Penundaan dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan
akademik secara sengaja disebut sebagai prokrastinasi akademik. Menurut
Freeman (2011:375) “Procrastination is a prevalent and complex
psychological phenomenon that has been defined as the purposive delay in
beginning or completing a task”. Artinya, prokrastinasi adalah suatu
fenomena psikologis yang lazim dan komplek yang didefenisikan sebagai
penundaan purposive pada awal atau penyelesaian sebuah tugas. Perilaku
menunda ini akan dapat dikategorikan sebagai prokrastinasi ketika perilaku
tersebut menimbulkan ketidaknyamanan emosi seperti rasa cemas. Pada
prokrastinasi akademik, faktor-faktor yang menunda penyelesaian tugas
berasal dari putusan dirinya sendiri. Putusan diri yang dimiliki oleh siswa

biasanya dipengaruhi oleh dirinya sendiri atau pengaruh dari luar dirinya.



Beberapa penelitian yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik
memperlihatkan penundaan banyak dilakukan oleh siswa dan mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Juliawati (2014) di salah satu sekolah di kota
Padang memperlihatkan kecenderungan prokrastinasi akademik siswa berada
pada kategori tinggi (60%), kemudian kategori sedang (20%), dan kategori
rendah (20%). Burka & Yuen (2008) menemukan sejak tahun 2007
prokrastinasi yang dilakukan meningkat sebanyak 75%, dimana 50% siswa
sering melakukan prokrastinasi dan 25% prokrastinasi dilakukan oleh orang
dewasa.

Perilaku  prokrastinasi  akademik yang berkelanjutan  akan
menumbuhkan ketidakdisiplinan dalam diri siswa dan mahasiswa, kualitas
sumber daya manusia yang dihasilkan juga akan semakin rendah. Penelitian
yang dilakukan Veronica (2012) pada mahasiswa program studi pendidikan
sejarah UNP, terlihat prokrastinasi akademik pada kategori tinggi (56,36%),
pada kategori sedang (40%), dan pada kategori rendah (3,64%). Selain itu
penelitian yang dilakukan Tetan (2013) menemukan prokrastinasi akademik
mahasiswa cenderung tinggi hingga sangat tinggi (56%) dan (44%) cenderung
rendah hingga sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan prokrastinasi akademik terjadi pada siswa dan mahasiswa.

Pada tingkat siswa, penundaan pembuatan tugas atau prokrastinasi
akademik menjadi salah satu masalah yang dialami oleh siswa SMP.
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa SMP disebabkan oleh

beberapa faktor, salah satunya adalah rendahnya kontrol diri yang dimiliki



oleh siswa tersebut. Gufron (2014) telah melakukan penelitian mengenai
hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada siswa IPA MAN
Malang 1 Kota Malang didapatkan hasil bahwa prokrastinasi akademik pada
siswa termasuk dalam kategori tinggi, dan kontrol diri yang dimiliki oleh
siswa tersebut rendah. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Bingtaraningtyas (2015) mendapatkan hasil bahwa tingkat kontrol diri yang
dimiliki oleh siswa SMA tergolong tinggi dan tingkat prokrastinasi akademik
yang dimiliki tergolong rendah.

Ursia, Siaputra, & Sutanto (2013) juga melakukan penelitian tentang
prokrastinasi akademik dan self-control pada mahasiswa skripsi Fakultas
Psikologi, Universitas Surabaya, didapatkan bahwa self-control memiliki
korelasi negatif dengan prokrastinasi umum dan prokrastinasi skripsi.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sri (2015) dan didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku prokrastinasi
akademik pada siswa kelas VII MTS Tarbiyatul Islamiyah Jakenan tahun
pelajaran 2014/2015.

Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa tentu saja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kontrol diri. Menurut
Ghufron dan Risnawita (2010) “antara self-control dan prokrastinasi memiliki
hubungan”. Chalhoun & Acocella (1990) mendefenisikan kontrol diri (self-
control) sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku
seseorang, dengan kata lain, serangkaian proses yang membentuk dirinya

sendiri.



B.

Identifikasi Masalah

Prokrastinasi akademik sudah menjadi masalah utama yang sering

dilakukan oleh siswa. Ferrari, Jhonson, & McCown (1995:76) berpendapat

“Perilaku penundaaan yang dilakukan oleh siswa sudah menjadi kebiasaaan

buruk”. Prokrastinasi atau penundaan yang dilakukan oleh siswa dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut :

1. Ghufron & Risnawita (2010) mengemukakan faktor-faktor yang

mempengaruhi prokrastinasi akademik antara lain:

a. Faktor Internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu

yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi

fisik dan kondisi psikologis dari diri individu.

1)

2)

Kondisi Fisik Individu

Faktor dari dalam diri individu yang turut mempengaruhi
munculnya prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan
kondisi  kesehatan individu, misalnya fatigue (kelelahan).
Seseorang yang mengalami fatigue (kelelahan) akan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi
dari pada yang tidak .
Kondisi Psikologis Individu

Menurut Millgram (dalam Rizvi, 1998) trait (sifat) kepribadian
individu yang turut mempengaruhi munculnya perilaku penundaan,
misalnya trait (sifat) kemampuan sosial yang tercermin dalam self

regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial.



Selain itu Briody (dalam Ferrari, Jhonson & McCown, 1995)
mengemukakan motivasi yang dimiliki seseorang juga akan
mempengaruhi prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi
motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas,
akan semakin rendah kecenderungannya untuk prokrastinasi
akademik. Selanjutnya Green (dalam Ghufron, 2003) aspek-aspek
lain yang turut mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu
kecenderungan perilaku prokrastinasi adalah rendahnya kontrol
diri.

b. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu
yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu berupa gaya
pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan.

2. Ferrari & Tice (2000) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik adalah sebagai berikut:

a. Rendahnya penghargaan diri

b. Kepercayaan diri

c. Self-control

d. Tingkat perfeksionisme yang tinggi

e. Depresi

f. Kecemasan



. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah pada penelitian ini
adalah hubungan self-control dengan prokrastinasi akademik pada siswa
menengah pertama.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari batasan masalah diatas maka dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran prokrastinasi akademik siswa?
2. Bagaimana gambaran self-control siswa?
3. Apakah terdapat hubungan antara self-control dengan prokrastinasi
akademik siswa?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan prokrastinasi akademik siswa
2. Mendeskripsikan self-control siswa

3. Menguji hubungan self-control dengan prokrastinasi akademik siswa.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pengetahuan dibidang keilmuan mengenai hubungan self-control dengan
prokrastinasi akademik siswa.

2. Manfaat Praktis



Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah:

Bagi kepala sekolah, dapat mengetahui hubungan self-control dengan
tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. Hal ini dapat berguna
untuk memberikan pembinaan kepada siswa dalam mengurangi tingkat
prokrastinasi akademik.

Bagi guru BK, sebagai bahan pertimbangan guru dalam memberikan
pelayanan akademik khusus kepada siswa dalam mengelola self-
control sehingga siswa terhindar dari prokrastinasi akademik.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
bidang penelitian ilmiah, khususnya mengenai self-control dan
prokrastinasi akademik.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan self-control dan

prokrastinasi akademik.



